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 ABSTRAK 

Diversifikasi produk kopi merupakan upaya pengembangan varian produk kopi 

dengan inovasi rasa, kemasan, dan metode pengolahan guna menciptakan nilai 

tambah serta meningkatkan daya saing produk kopi di pasar lokal maupun 

internasional. Pengabdian masyarakat ini bertujuan memperkuat ekonomi kreatif 

masyarakat Melayu melalui pelatihan diversifikasi produk kopi sebagai strategi 

untuk meningkatkan kualitas dan daya saing produk kopi lokal. Metode 

pelaksanaan pengabdian menggunakan pendekatan Asset Based Community 

Development (ABCD) yang berorientasi pada pemberdayaan aset dan potensi lokal 

masyarakat. Tahapan pelaksanaan meliputi identifikasi aset, perencanaan visi 

bersama, perancangan program pelatihan, implementasi workshop dan praktik 

produksi, serta pendampingan berkelanjutan sampai evaluasi hasil produksi dan 

pemasaran. Hasil pengabdian menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

kapasitas produksi dan inovasi produk kopi dengan varian cita rasa khas Melayu 

yang diterima positif oleh pelaku usaha dan konsumen. Selain itu, pelatihan 

pemasaran digital dan pengemasan ramah lingkungan berhasil memperluas akses 

pasar hingga tingkat nasional dan internasional. Kolaborasi multidisipliner 

antara perguruan tinggi dan komunitas memperkuat sinergi dalam transfer ilmu 

dan teknologi yang mendukung keberlanjutan usaha kopi berbasis ekonomi kreatif. 

Program ini memberikan kontribusi nyata dalam memperkuat posisi produk kopi 

lokal di pasar global sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara 

berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN  

Bisnis kopi global menunjukkan pertumbuhan pesat dan menjadi salah satu 

komoditas strategis dalam perdagangan internasional. Indonesia sebagai salah satu 

produsen kopi terbesar dunia mencatat produksi mencapai 793,19 ribu ton pada tahun 

2022, dengan dominasi perkebunan rakyat yang berkontribusi lebih dari 90% terhadap 

total produksi nasional (Nugroho et al., 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa sektor 

kopi memiliki peran penting dalam mendukung perekonomian masyarakat, khususnya 

pada tingkat lokal. Selain nilai ekonominya, kopi juga memiliki nilai sosial dan budaya 

yang kuat, terutama dalam komunitas masyarakat Melayu yang menjadikan kopi sebagai 

bagian dari identitas budaya dan aktivitas sosial sehari-hari. 

Ekonomi kreatif menjadi salah satu pendekatan strategis dalam meningkatkan nilai 

tambah komoditas lokal melalui inovasi produk, pengembangan desain, dan strategi 

pemasaran berbasis potensi budaya (Faizah, 2022; Wulansari et al., 2024). Dalam konteks 

masyarakat Melayu, kopi tidak hanya diproduksi sebagai komoditas konsumsi, tetapi juga 

memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi produk kreatif yang bernilai ekonomi 

tinggi. Namun, pelaku usaha kopi lokal masih menghadapi berbagai kendala, seperti 

keterbatasan inovasi produk, rendahnya keterampilan dalam pengolahan dan 

pengemasan, serta keterbatasan akses pemasaran yang lebih luas. Kondisi ini 

menyebabkan produk kopi lokal belum mampu bersaing secara optimal di pasar nasional 

maupun internasional. 

Diversifikasi produk kopi merupakan salah satu strategi penting dalam 

meningkatkan daya saing melalui pengembangan varian rasa, teknik pengolahan, dan 

desain kemasan yang inovatif (Hani et al., 2022; Sakila et al., 2023). Diversifikasi tidak 

hanya meningkatkan nilai tambah produk, tetapi juga memperluas peluang pasar dan 

memperkuat identitas produk berbasis kearifan lokal. Namun, proses diversifikasi 

memerlukan pengetahuan dan keterampilan yang memadai, sehingga pelatihan dan 

pendampingan menjadi faktor penting dalam mendukung peningkatan kapasitas pelaku 

usaha kopi lokal. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan program pengabdian kepada masyarakat 

yang berfokus pada penguatan kapasitas pelaku usaha kopi melalui pendekatan 

pemberdayaan berbasis potensi lokal. Pendekatan Asset Based Community Development 

(ABCD) digunakan untuk mengoptimalkan aset, keterampilan, dan potensi yang dimiliki 

masyarakat sebagai dasar pengembangan usaha secara berkelanjutan. Melalui pendekatan 

ini, masyarakat tidak hanya menjadi objek, tetapi juga menjadi subjek utama dalam proses 

pengembangan ekonomi kreatif. 

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat ekonomi kreatif 

masyarakat Melayu melalui pelatihan diversifikasi produk kopi, peningkatan keterampilan 

produksi, inovasi produk, serta pengembangan strategi pemasaran. Kegiatan ini 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan daya saing produk kopi lokal, memperluas 

akses pasar, serta mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat secara 

berkelanjutan. 

 

 



 

Ishak et al. - Volume 4 Nomor 1 (2026) : 103 - 112 

 

 

JGEN : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat |   105 

 

METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan Asset-Based 

Community Development (ABCD), yaitu metode pemberdayaan masyarakat yang berfokus 

pada pemanfaatan aset, potensi, dan kekuatan lokal yang dimiliki komunitas sebagai dasar 

pengembangan ekonomi secara berkelanjutan (Kharisma Yulian & Mustofa, 2025). 

Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas dan kemandirian masyarakat 

dalam mengembangkan usaha berbasis potensi lokal tanpa bergantung pada bantuan 

eksternal. 

Sasaran kegiatan pengabdian ini adalah masyarakat Melayu, khususnya pelaku 

usaha kopi di wilayah Fatoni, Thailand, yang memiliki potensi dalam pengembangan 

produk kopi namun masih menghadapi keterbatasan dalam inovasi produk, pengolahan, 

dan pemasaran. Kegiatan ini dilaksanakan secara kolaboratif oleh tim dosen dan 

mahasiswa dari beberapa perguruan tinggi, yaitu Institut Syariah Negeri Junjungan 

Bengkalis, Universitas Teknologi MARA (UiTM) Melaka, Universitas Fatoni Thailand, 

Universitas Nahdlatul Ulama Pasuruan, Universitas Islam Lamongan, dan Institut Al 

Fithrah Surabaya. Mahasiswa Universitas Fatoni dilibatkan sebagai pendamping dan 

fasilitator dalam proses pelaksanaan program. 

Pelaksanaan kegiatan menggunakan tahapan pendekatan ABCD sebagai berikut: 

1. Tahap Discovery (Identifikasi Aset) 

Pada tahap ini dilakukan pemetaan aset dan potensi yang dimiliki oleh masyarakat 

Melayu, khususnya pelaku usaha kopi. Identifikasi meliputi sumber daya manusia, 

keterampilan pengolahan kopi, ketersediaan bahan baku lokal, jaringan sosial, serta 

potensi budaya lokal yang dapat menjadi keunggulan produk. Pengumpulan data 

dilakukan secara partisipatif melalui observasi lapangan, wawancara dengan pelaku 

usaha, Focus Group Discussion (FGD), dan dokumentasi. Tahap ini bertujuan untuk 

mengenali kekuatan komunitas sebagai dasar dalam pengembangan diversifikasi 

produk kopi. 

2. Tahap Dream (Perumusan Visi Bersama) 

Pada tahap ini, masyarakat dilibatkan secara aktif dalam merumuskan visi dan 

harapan terkait pengembangan usaha kopi melalui diversifikasi produk. Diskusi 

partisipatif dilakukan untuk menggali aspirasi masyarakat dalam menciptakan inovasi 

produk kopi, pengembangan kemasan yang menarik, serta perluasan akses pasar baik 

lokal maupun internasional. 

3. Tahap Design (Perancangan Program) 

Berdasarkan hasil identifikasi aset dan visi komunitas, tim pengabdian merancang 

program pelatihan yang difokuskan pada peningkatan kapasitas masyarakat dalam 

diversifikasi produk kopi. Materi pelatihan meliputi teknik pengolahan kopi modern, 

inovasi produk berbasis cita rasa lokal Melayu, desain kemasan, serta strategi 

pemasaran digital. Program dirancang secara partisipatif dengan melibatkan 

masyarakat agar sesuai dengan kebutuhan dan potensi lokal. 

4. Tahap Destiny (Implementasi dan Pendampingan) 

Tahap ini merupakan pelaksanaan program pelatihan melalui workshop, praktik 

langsung, dan pendampingan berkelanjutan. Masyarakat diberikan pelatihan tentang 
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teknik diversifikasi produk kopi, pengemasan, dan pemasaran. Tim pengabdian, 

termasuk dosen dan mahasiswa sebagai pendamping, memberikan bimbingan teknis 

dan manajerial untuk memastikan masyarakat mampu menerapkan keterampilan yang 

diperoleh secara mandiri. 

5. Tahap Evaluasi dan Keberlanjutan 

Evaluasi dilakukan untuk menilai peningkatan kapasitas masyarakat dalam 

diversifikasi produk kopi, kualitas produk yang dihasilkan, serta kemampuan 

pemasaran. Evaluasi dilakukan melalui observasi, diskusi, dan penilaian hasil produk. 

Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar untuk perbaikan program dan pengembangan 

kegiatan lanjutan guna memastikan keberlanjutan usaha kopi berbasis ekonomi kreatif 

masyarakat Melayu.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan pada tanggal 26 Juni 

2025 di Fatoni University, Thailand, merupakan program pemberdayaan yang bertujuan 

memperkuat ekonomi kreatif masyarakat Melayu melalui diversifikasi produk kopi. 

Kegiatan ini melibatkan kolaborasi multidisipliner antara dosen dan mahasiswa dari 

Institut Syariah Negeri Junjungan Bengkalis, Universitas Teknologi MARA (UiTM) 

Melaka, Universitas Fatoni Thailand, Universitas Nahdlatul Ulama Pasuruan, Universitas 

Islam Lamongan, dan Institut Al Fithrah Surabaya. Sasaran utama kegiatan ini adalah 

masyarakat Melayu, khususnya pelaku usaha kopi, yang memiliki potensi dalam 

pengembangan produk kopi namun masih menghadapi keterbatasan dalam inovasi 

produk, pengolahan, dan pemasaran. 

Pendekatan Asset Based Community Development (ABCD) yang digunakan dalam 

kegiatan ini terbukti efektif dalam mengidentifikasi, memberdayakan, dan 

mengoptimalkan aset lokal yang dimiliki masyarakat Melayu. Pendekatan ini berfokus 

pada penguatan potensi internal komunitas, seperti ketersediaan sumber daya alam berupa 

lahan kopi yang produktif, keterampilan tradisional dalam pengolahan kopi, serta jaringan 

sosial yang kuat. Dengan memanfaatkan aset yang telah dimiliki, proses pemberdayaan 

masyarakat menjadi lebih partisipatif, berkelanjutan, dan berbasis pada kapasitas lokal, 

sehingga mampu memperkuat fondasi ekonomi kreatif masyarakat secara mandiri. 

1. Identifikasi dan Optimalisasi Aset Lokal Masyarakat Melayu 

Tahap awal kegiatan difokuskan pada identifikasi aset dan potensi yang dimiliki 

oleh masyarakat Melayu sebagai dasar pengembangan diversifikasi produk kopi. Hasil 

identifikasi menunjukkan bahwa masyarakat memiliki berbagai aset strategis, antara 

lain ketersediaan bahan baku kopi lokal berkualitas, pengalaman dalam pengolahan 

kopi secara tradisional, serta nilai budaya Melayu yang dapat diintegrasikan sebagai 

identitas produk. Selain itu, masyarakat juga memiliki potensi sosial berupa jaringan 

komunitas yang kuat, yang mendukung proses kolaborasi dan pengembangan usaha 

secara kolektif. Potensi ini menjadi modal penting dalam pengembangan ekonomi 

kreatif berbasis kopi. Pendekatan ABCD memungkinkan masyarakat untuk mengenali 

kekuatan yang dimiliki, sehingga program pelatihan yang dilaksanakan dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan dan kapasitas komunitas. 



 

Ishak et al. - Volume 4 Nomor 1 (2026) : 103 - 112 

 

 

JGEN : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat |   107 

 

2. Peningkatan Kapasitas dan Keterampilan Masyarakat Dalam Pengolahan Kopi 

Pelatihan yang dilaksanakan memberikan peningkatan signifikan terhadap 

kapasitas dan keterampilan masyarakat dalam pengolahan kopi. Masyarakat 

diperkenalkan pada berbagai aspek teknis pengolahan kopi modern, mulai dari 

pemilihan biji kopi berkualitas, teknik roasting yang tepat, hingga metode penyeduhan 

yang sesuai dengan standar kualitas produk kopi modern. Selain itu, masyarakat juga 

diberikan pemahaman mengenai karakteristik berbagai jenis kopi, seperti Coffea 

arabika dan Coffea robusta, termasuk perbedaan cita rasa, aroma, dan potensi pasar 

masing-masing varietas. Pengetahuan ini membantu masyarakat dalam memilih bahan 

baku yang tepat sesuai dengan kebutuhan pasar, sehingga mampu menghasilkan 

produk yang berkualitas dan kompetitif. Pelatihan juga mencakup teknik pengemasan 

produk yang menarik dan ramah lingkungan. Pengemasan dirancang untuk tidak hanya 

menjaga kualitas produk, tetapi juga meningkatkan nilai estetika dan daya tarik produk 

di pasar. Integrasi unsur budaya Melayu dalam desain kemasan menjadi salah satu 

strategi untuk memperkuat identitas produk dan meningkatkan nilai tambah. 

3. Diversifikasi Produk Kopi sebagai Strategi Penguatan Ekonomi Kreatif 

Salah satu hasil utama kegiatan pengabdian ini adalah keberhasilan masyarakat 

dalam mengembangkan diversifikasi produk kopi. Melalui pelatihan dan 

pendampingan, masyarakat mampu menciptakan berbagai varian produk kopi yang 

inovatif, seperti kopi dengan modifikasi rasa, kopi siap saji, serta pengembangan produk 

kopi dengan karakteristik cita rasa khas Melayu. Diversifikasi produk ini memberikan 

nilai tambah yang signifikan terhadap produk kopi lokal. Inovasi yang dilakukan 

memungkinkan masyarakat untuk menjangkau segmen pasar yang lebih luas dan 

meningkatkan daya saing produk di pasar nasional maupun internasional. Produk kopi 

yang dihasilkan tidak hanya memiliki kualitas yang baik, tetapi juga memiliki identitas 

budaya yang kuat sebagai produk khas masyarakat Melayu. Selain itu, diversifikasi 

produk juga membuka peluang pengembangan usaha baru dan meningkatkan potensi 

pendapatan masyarakat. Dengan adanya inovasi produk, masyarakat tidak lagi 

bergantung pada produk kopi konvensional, tetapi mampu mengembangkan produk 

yang memiliki nilai ekonomi lebih tinggi. 

4. Penguatan Strategi Pemasaran dan Branding Produk Kopi 

Selain peningkatan kapasitas produksi, kegiatan pengabdian ini juga memberikan 

pelatihan dalam bidang pemasaran dan branding produk. Masyarakat diperkenalkan 

pada strategi pemasaran modern berbasis digital, seperti pemanfaatan media sosial dan 

platform e-commerce untuk memperluas jangkauan pasar. Pemanfaatan teknologi digital 

memungkinkan masyarakat untuk memasarkan produk secara lebih efektif dan efisien. 

Strategi ini membantu meningkatkan visibilitas produk kopi masyarakat Melayu di 

pasar yang lebih luas, termasuk pasar nasional dan internasional. Selain itu, penguatan 

branding produk dengan menonjolkan nilai budaya Melayu menjadi strategi penting 

dalam menciptakan diferensiasi produk di tengah persaingan pasar yang semakin 

kompetitif. Penguatan aspek pemasaran dan branding ini memberikan kontribusi 

signifikan terhadap peningkatan daya saing produk kopi lokal. Produk kopi tidak hanya 
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dikembangkan dari aspek kualitas, tetapi juga dari aspek pemasaran dan identitas 

produk. 

5. Dampak Program Terhadap Penguatan Ekonomi Kreatif Masyarakat Melayu 

Kegiatan pengabdian ini memberikan dampak positif yang signifikan terhadap 

penguatan ekonomi kreatif masyarakat Melayu. Peningkatan kapasitas masyarakat 

dalam pengolahan dan diversifikasi produk kopi berkontribusi langsung terhadap 

peningkatan kualitas dan nilai tambah produk. Selain itu, peningkatan keterampilan 

dalam pemasaran dan branding membantu masyarakat dalam memperluas akses pasar 

dan meningkatkan peluang usaha. Pendampingan yang dilakukan secara berkelanjutan 

memperkuat kemampuan masyarakat dalam mengelola usaha kopi secara mandiri dan 

profesional. Kolaborasi antara perguruan tinggi dan masyarakat juga memberikan 

kontribusi penting dalam proses transfer ilmu pengetahuan dan teknologi. Peran dosen 

dan mahasiswa sebagai fasilitator dan pendamping membantu masyarakat dalam 

mengembangkan usaha berbasis inovasi dan ekonomi kreatif. Program ini tidak hanya 

meningkatkan kapasitas ekonomi masyarakat, tetapi juga memperkuat identitas budaya 

Melayu melalui pengembangan produk kopi yang berbasis pada nilai budaya lokal. Hal 

ini menunjukkan bahwa ekonomi kreatif dapat menjadi strategi efektif dalam 

pemberdayaan masyarakat dan penguatan ekonomi lokal. 

6. Tantangan dan Keberlanjutan Program 

Meskipun kegiatan pengabdian ini menunjukkan hasil yang positif, masih terdapat 

beberapa tantangan yang perlu diperhatikan, antara lain keterbatasan modal usaha, 

kebutuhan pendampingan berkelanjutan, serta perlunya peningkatan akses pasar yang 

lebih luas. Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan sinergi yang berkelanjutan 

antara perguruan tinggi, masyarakat, pemerintah, dan pemangku kepentingan lainnya. 

Pendampingan lanjutan dan penguatan kapasitas masyarakat secara berkelanjutan 

menjadi faktor penting dalam memastikan keberhasilan program dalam jangka 

panjang. Pendekatan ABCD yang digunakan dalam kegiatan ini terbukti efektif dalam 

memberdayakan masyarakat dengan memanfaatkan potensi lokal yang dimiliki. Model 

pemberdayaan ini dapat menjadi contoh bagi pengembangan ekonomi kreatif berbasis 

komunitas di wilayah lain. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menunjukkan 

bahwa diversifikasi produk kopi dan penguatan kapasitas masyarakat merupakan 

strategi yang efektif dalam memperkuat ekonomi kreatif masyarakat Melayu. Program 

ini memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan daya saing produk kopi lokal 

sekaligus mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.  
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Gambar 1. Pelatihan Pembuatan Kopi 

 
Gambar 2. Produk Kopi di Fatoni Roostery Universitas Fattoni Thailand 

 

KESIMPULAN DAN SARAN   

Kesimpulan 

Program pengabdian masyarakat melalui pelatihan diversifikasi produk kopi 

dengan pendekatan Asset Based Community Development (ABCD) terbukti efektif dalam 

memperkuat ekonomi kreatif masyarakat Melayu, khususnya pelaku usaha kopi lokal. 

Pendekatan berbasis aset lokal mampu mengoptimalkan potensi sumber daya alam, 

keterampilan tradisional, dan jejaring sosial sebagai fondasi pengembangan usaha yang 

berkelanjutan. Kegiatan pelatihan dan pendampingan berhasil meningkatkan kapasitas 

produksi, inovasi produk kopi dengan varian cita rasa khas Melayu, serta kemampuan 

pemasaran, termasuk pemanfaatan pemasaran digital untuk memperluas akses pasar. 

Selain itu, kolaborasi antara perguruan tinggi dan komunitas memberikan kontribusi 

signifikan dalam transfer ilmu pengetahuan dan teknologi secara aplikatif, sehingga 

mendukung peningkatan kualitas produk dan daya saing di pasar nasional maupun 
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internasional. Meskipun masih terdapat tantangan seperti keterbatasan modal dan 

kebutuhan pendampingan berkelanjutan, sinergi antara pelaku usaha, perguruan tinggi, 

dan pemangku kepentingan menjadi faktor penting dalam menjaga keberlanjutan 

program. Dengan demikian, program ini tidak hanya meningkatkan daya saing produk 

kopi lokal, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi 

masyarakat secara mandiri dan berkelanjutan, serta berpotensi direplikasi pada komunitas 

lain yang memiliki karakteristik dan potensi serupa. 

Saran 

Berdasarkan hasil pelaksanaan pelatihan penguatan ekonomi kreatif masyarakat 

Melayu melalui diversifikasi produk kopi, beberapa saran penting dapat diberikan untuk 

mendukung keberlanjutan dan keberhasilan program. Pertama, diperlukan pendampingan 

dan pelatihan berkelanjutan bagi pelaku usaha kopi agar terus meningkatkan kemampuan 

teknis, inovasi produk, serta strategi pemasaran digital sesuai dinamika pasar global yang 

terus berkembang. Kedua, akses terhadap modal usaha perlu difasilitasi dengan lebih 

mudah dan terjangkau, khususnya bagi pelaku usaha mikro dan kecil, agar inovasi dan 

diversifikasi produk dapat lebih optimal tanpa kendala pembiayaan. Ketiga, sinergi 

kolaborasi antara perguruan tinggi, pemerintah, serta pelaku usaha harus terus diperkuat 

dan diperluas untuk mempercepat transfer teknologi, memperbaiki kualitas produk, dan 

memperluas jaringan pasar. Keempat, pengembangan pemasaran digital, termasuk 

pelatihan pengelolaan platform e-commerce dan media sosial, harus menjadi prioritas agar 

produk kopi lokal dapat diterima luas oleh pasar nasional dan internasional. Kelima, 

model pemberdayaan berbasis Asset Based Community Development (ABCD) ini perlu 

direplikasi dan dikembangkan di wilayah lain dengan potensi serupa untuk mendorong 

pemberdayaan komunitas melalui pendekatan yang berfokus pada kekuatan lokal dan 

kemandirian masyarakat secara menyeluruh. 
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